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Abstrak

Air merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Dalam segala
kegiatan yang dilakukan manusia pasti membutuhkan air terutama air bersih. Penelitian ini bertujuan untuk
mewujudkan pengembangan sistem penyediaan air bersih yang mampu melayani kebutuhan air sampai dengan
10 tahun depan. Lokasi studi terletak di Desa Saojo. Penelitian ini menggunakan Teknik pengumpulan data
melipu data primer dan data sekunder. Hasil ppenelitian menunjukan ada 2 sumber air baku atau air bersih yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan air masyarakat Desa Saojo, sumber 1 dapat menghasilkan debit air
sebanyak 8,13 liter/detik dan sumber air 2 menghasilkan debit air sebanyak 3,61 liter/detik, oleh karena itu
wilayah distribusi air bersih dipisahkan menjadi zona 1 dan zona 2. Pembagian 2 zona pelayanan air bersih
menjadi solusi yang efektif dengan begitu sumber air yang ada ditiap zona, dapat didistribusikan sesuai
kebutuhan air bersih masyarakat yang ada didaerah pelayanan air bersih zonal maupun zona 2.

Kata kunci: Analisis, Pengembangan Sistem Penyediaan, Air Bersih

Abstract

Water is a very important need in human life. In all activities carried out by humans, they definitely
need water, especially clean water. This research aims to realize the development of a clean water supply
system that is able to serve water needs for the next 10 years. The study location is in Saojo Village. This
research uses data collection techniques including primary data and secondary data. The results of the
research show that there are 2 sources of raw water or clean water that are used to meet the water needs of
the people of Saojo Village, source 1 can produce a water discharge of 8.13 liters/second and water source 2
produces a water discharge of 3.61 liters/second, by Therefore, the clean water distribution area is separated
into zone 1 and zone 2. The division of 2 clean water service zones is an effective solution so that the water
sources in each zone can be distributed according to the clean water needs of the community in the clean water
service area zone 1 and zone 2 .
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PENDAHULUAN air sebanyak 2.530 km3, menjadikannya

Air merupakan salah satu kebutuhan yang peringkat kelima di dunia. o
sangat penting dalam kehidupan manusia. Namun, sebaran air i Indones_la .
Dalam segala kegiatan yang dilakukan merata. D|W|If;1ya_h bqrat,sumperdayaalrcukup
manusia pasti membutuhkan air terutama air ﬁﬂ?;’r?g ;gﬁiiﬂlg:]gcj; I\:\::Isaizagir“;nel:irng?atlrjs:(;?tzr:
bersih. Untuk itu sangat penting adanya : . -
penyediaan air bersih, sehingga hal yang wajar beberapa daerah dan  dikhawatirkan ~akan
jika sektor air bersih mendapatkan prioritas meluas. Masalah ini diperparah dengan
penanganan utama karena menyangkut pertumbuhan jumlah penduduk yang tidak

kehidupan orang banyak. (Chrisiansen Dirk merata. Misalnya, Pulau Jawa yang hanya
Kaunang DKk, 2015 : 832) mencakup tujuh persen luas Indonesia, dihuni

Air adalah sumber daya alam yang oleh sekitar 65 persen penduduk Indonesia,
berlimpah karena bisa ditemukan di mana saja tetapi hanya memiliki 4,5 persen dari total
di permukaan bumi. Air sangat penting dan potensi air di Indonesia (Sri  Nurhayati
dibutuhkan oleh semua makhluk hidup. Bagi ~ Qodriyatun, 2015: HIm 4).

manusia, kebutuhan akan air sangat penting ih Melihat beiarnya peran _dan_ fungsi lf.ir
karena hampir semua aktivitas manusia bersih serta untuk mengantisipasi semakin

memerlukan air. Berdasarkan penelitian Pusat tingginya kebutuhan air khususnya air bersih

Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya
Air Kementerian Pekerjaan Umum tahun
2009, kondisi umum sumber daya air di
Indonesia masih cukup baik dengan cadangan

di kawasan pemukiman, maka perencanaan
sistem air bersih harus mendapat perhatian yang
serius. Pada saat ini dipastikan Kkinerja
pelayanan air bersin di Kawasan pemukiman



masih sangat kurang baik itu di kota besar,
kota sedang dan kota kecil. Mengingat
betapa pentingnya air bersih bagi kehidupan
manusia dan berbagai masalah dalam
pemenuhannya, sudah saatnya dilakukan
analisis untuk mengembangkan  sistem
penyediaan air bersih. Upaya penyediaan air
bersih sangat krusial (Fach Rijal 2018: 1-2).
Masalah yang sering ditemui adalah
kualitas air tanah dan air sungai yang
digunakan oleh masyarakat sering tidak
memenuhi syarat sebagai air minum yang
sehat. Di beberapa tempat, air tersebut bahkan
tidak layak diminum. Air yang layak minum
harus memenuhi standar tertentu, yaitu syarat
fisik, kimia, dan bakteriologis, yang semuanya
harus terpenuhi. Jika satu parameter saja tidak
terpenuhi, air tersebut tidak layak diminum.
Di daerah pemukiman pedesaan di
pesisir atau pulau-pulau kecil yang tidak
memiliki sumber air tawar, masyarakat sering
terpaksa memenuhi kebutuhan air minum
dengan menampung air hujan, mengambil dari
tempat yang jauh dan mahal, atau membeli air
minum kemasan dengan harga tinggi.
Masyarakat kurang mampu tidak punya
pilihan selain menggunakan air yang tersedia,
yang bisa berdampak buruk pada kesehatan.
Penyediaan air minum untuk suatu
wilayah memerlukan perencanaan yang baik,
selain memerlukan biaya tinggi, juga harus
mempertimbangkan ketersediaan sumber air
baku dan akses masyarakat terhadap air
minum. Karena itu, sistem penyediaan air
minum adalah masalah yang sangat penting.
Kebijakan penyediaan air bersih di
Indonesia mengacu pada Pasal 33 UUD 1945
ayat (3), yang menyatakan bahwa "Bumi dan
air serta kekayaan alam yang terkandung di

dalamnya dikuasai oleh negara dan
dipergunakan sebesar-besarnya untuk
kemakmuran  rakyat”.  Konstitusi  ini
menunjukkan  kontrak  sosial  antara

pemerintan dan warga negara. Namun,
ketersediaan air bersih baik dari segi kuantitas,
kualitas, maupun kontinuitas akan memicu
krisis air bersih jika penyediaannya tidak
seimbang dengan pertumbuhan penduduk. Hal
ini bisa memicu konflik sosial antar daerah.
Dengan semakin meningkatnya standar hidup
masyarakat, kebutuhan air juga meningkat.
Pertanyaannya adalah, bagaimana pemerintah
dan pemerintah daerah dapat menyediakan air
bersih bagi masyarakatnya.

Terkait sistem penyediaan air bersih
di Indonesia, masih terdapat beberapa

masalah, yaitu tingkat pelayanan air bersih yang
masih rendah, kualitas dan kuantitas air baku
yang sangat fluktuatif antara musim hujan dan
kemarau, serta teknologi pengolahan air yang
kurang sesuai dengan kondisi air baku yang
kualitasnya cenderung menurun.

Pertambahan penduduk, peningkatan
urbanisasi, pertumbuhan industri,
perkembangan ekonomi, dan peningkatan
standar hidup adalah sebagian dari faktor-faktor
meningkatnya kebutuhan akan air minum bagi
manusia. Untuk keperluan tersebut diharapkan
bahwa sumber air baku yang akan digunakan
mempunyai kualitas dan kuantitas yang
memenuh persyaratan dan secara terus menerus
tersedia untuk dapat digunakan melayani
kebutuhan pada masa kini hingga masa yang
akan datang sesuai dengan keinginan manusia (
Djoko M. Hartono 2014:8-9).

Di Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah,
saat ini terdapat masalah rendahnya tingkat
pelayanan  kepada  masyarakat.  Sistem
penyediaan air bersih yang masih belum
memadai menyebabkan banyak warga harus
mencari sumber air alternatif, seperti membuat
sumur dangkal atau sumur bor sendiri. Untuk
mengatasi masalah ini, perlu direncanakan
sistem penyediaan jaringan air bersih yang
dapat memenuhi kebutuhan air bersih di
wilayah tersebut dalam beberapa tahun ke depan
(C.R. Mampuk, 2015:7). Sejalan dengan upaya
Kementerian PUPR, pembangunan dan
optimalisasi lima Sistem Penyediaan Air
Minum (SPAM) sedang dilakukan. Pertama,
pembangunan SPAM Ibu Kota Kecamatan
(IKK) Petasia di Kabupaten Morowali Utara
yang dimulai pada TA 2021. Kedua,
pembangunan instalasi pengolahan air (IPA)
dan jaringan perpipaan SPAM IKK Tangkura
Tokararu di Kota Poso. Ketiga, optimalisasi
SPAM IKK Mamosalato di Kabupaten
Morowali Utara. Selain itu, untuk melayani
kebutuhan air minum di Hunian Tetap
(HUNTAP) Pombewe, Kabupaten Sigi,
Kementerian PUPR membangun jaringan
perpipaan SPAM IKK Bora (Kementerian
PUPR, 2022). Desa Saojo merupakan salah satu
desa yang sistem penyediaan air bersihnya
masih bermasalah.

Sistem penyediaan air bersih di suatu
wilayah memerlukan perencanaan yang matang
dan anggaran yang besar. Pengembangan sistem
ini harus mempertimbangkan ketersediaan
sumber air baku dan keterjangkauan masyarakat
dalam mengakses air bersih, sehingga menjadi
masalah yang sangat penting untuk diperhatikan



(Juandri, 2017:2).

Desa Saojo merupakan salah satu desa
yang terletak di Kecamatan Pamona Utara,
Kabupaten Poso, yang berdiri pada tahun 1902
di pimpin oleh kepala kampung M.Mangkawa,
berdasarkan data administrasi pemerintah
Desa Saojo, jumlah penduduk yang tercatat
secara administrasi pada tahun 2022
berjumlah 1260 jiwa dengan 405 kk dengan
jarak dari ujung selatan Desa saojo hingga
ujung Utara Desa Saojo mencapai 2.2 km. Saat
ini Desa Saojo belum mendapatkan pelayanan
air bersih dari PDAM Kabupaten Poso dan
selama ini hanya mengandalkan sumber mata
air yang ada.

Desa Saojo mempunyai 2 sumber air
baku atau sumber mata air yang saat ini masih
digunakan untuk memenuhi kebutuhan air
bersih bagi masyarakat, dialiri melalui
jaringan pipa dengan metode gravitasi
kemudian menuju ke kran umum dan hidran
umum(HU). Jaringan pipa distribusi yang ada
hanya mencakup sebagian wilayah Desa Saojo
dan belum dapat mencukupi kebutuhan air
seluruh masyarakat Desa Saojo. Kondisi
topografi desa yang tidak rata mejadi salah
satu penyebab pendistribusian air kepada
seluruh masyarakat tidak maksimal.

Dengan demikian untuk mengantisipasi

masalah air bersih di Desa Saojo, maka perlu
dilakukan langkah-langkah yang membantu
dalam penyediaan air bersih di Desa Saojo,
seperti mencari dan memanfaatkan sumber air
untuk memenuhi kebutuhan air bersih dan
merancang sistem penyediaan air bersih yang
lebih baik.
Berdasarkan uraian di atas penulis melihat
bahwa dengan bertambahnya jumlah
penduduk, kebutuhan akan air bersih juga
meningkat dari tahun ke tahun maka sistem
penyediaan  air  bersih  juga  harus
dikembangkan. Khususnya di Desa Saojo
penyediaan airnya masih sangat terbatas dan
belum merata kepada seluruh masyarakat
sehingga penulis mengambil judul “Analisis
Pengembangan Sistem Penyediaan Air
Bersih Desa Saojo, Kabupaten Poso,
Provinsi Sulawesi Tengah”

Lokasi Penelitian

Lokasi studi terletak di Desa Saojo
Kecamatan Pamona Utara Kabupaten Poso,
jarak dari Kota Poso sampai ke Desa Saojo
+50km, panjang dari ujung Selatan Desa Saojo
hingga ujung Utara Desa Saojo mencapai
panjang 2,2km. Desa ini mempunyai luas

wilayah 102,03 ha. Pada tahun 2022 jumlah
penduduknya mencapai 1260 jiwa. Topografi
daerah ini merupakan kawasan perbukitan,
permukiman penduduk sebagian berada pada
punggung bukit.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

Dari hasil Pengamatan di lapangan
terdapat 2 sumber mata air yang salah satunya
berada di tengah desa/kampung, kedua mata air
ini sudah digunakan masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Juga terdapat
5 sumur dangkal yang berada dekat rumah
masyarakat dengan jarak 2-3 meter.

. Sumber Air Zona

Gam

Teknik Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data pada studi ini,

meliputi pengumpulan data primer dan data

sekunder.

1. Data primer adalah data yang diperoleh dari
percobaan langsung dilokasi penelitian
dengan tujuan menyelesaikan permasalahan
yang sedang diteliti. Data primer yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data
pengukuran debit air, observasi lapangan dan
pengumpulan data menggunakan metode
kuesioner.

2. Data sekunder merupakan data yang
dikumpulkan untuk mendukung kebutuhan
apa saja yang dibutuhkan pada saat
penelitian.  Proses  pengumpulan  data
sekunder terbilang cepat dan tidak memakan



waktu lama, seperti data jumlah penduduk,
data ketinggian lokasi penelitian, data
jumlah hidran umum, data jumlah sumber
air baku atau air bersih, data jumlah
fasilitas-fasitilas umum yang ada ditempat
penelitian, data peta desa, data curah hujan.
Data-data diatas bisa didapatkan dari

pemerintah Desa Saojo, pemerintah
Kabupaten Poso dan internet.
Teknik Analisis Data
Setelah semua data diperoleh,

selanjutnya dilakukan analisis data sebagai
berikut:

1. Menghitung Proyeksi Jumlah

Penduduk

Untuk menentukan kebutuhan air bersih di
suatu wilayah, diperlukan estimasi jumlah
penduduk di masa depan. Estimasi ini
didasarkan pada data populasi dari beberapa
tahun  sebelumnya, yang  kemudian
diproyeksikan menggunakan teknik regresi.
Dengan cara ini, kebutuhan air bersih dapat
dihitung dengan lebih akurat sesuai dengan
perkiraan pertumbuhan penduduk.

2. Analisis Kebutuhan Air Bersih

Menghitung besarnya kebutuhan air bersih
dapat dilakukan dengan parameter yang telah
ditetapkan, antara lain :

a. Kebutuhan air domestic

b. Kebutuhan air non domestic

c. Kehilangan air.

d. Kebutuhan air total

3. Analisis Debit Mata Air

Analisis debit mata air dilakukan untuk
mengetahui apakah jumlah air yang tersedia
dapat mencukupi kebutuhan air bersih sampai
10 tahun ke depan.

4. Analisis Jaringan Pipa

Jaringan pipa yang baru sangat dibutuhkan
dalam pengembambangan sistem penyediaan
air bersin untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat sampai dengan 10 tahun ke depan.

5. Analisis Kebutuhan Hidran umum
Tujuan dilakukannya analisis hidran umum
untuk mengetahui apakah hidran umum yang
ada sekarang sudah dapat mencukupi
kebutuhan air masyarakat atau belum. Jika
hidran yang ada belum dapat mencukupi
kebutuhan air bersih masyarakat, maka
dibutuhkannya pembangunan hidran-hidran
umum tambahan agar dapat mecukupi
kebutuhan air bersih seluruh masyarakat.

Alur Penelitian

Untuk menjelaskan metodologi
penelitian, maka dapat dibuat bagan alur
kerangka berpikir sebagai berikut:

Pengumpulan data

Data Sekunder

- Survei Lokasi Mata - Data Penduduk
Air - PetaDesa

- Pengukuran debit - Peta Jaringan
air Pipa

L o™ |

Tidak Cukup
ol
- Upaya pelestarian g Mencari Sumber air
sumber air yang lain
ada dan
mengembangkan

sistem penyediaan
air bersih

Analisis
data

i Kesimpulan dan Saran |

Gambar 4. Alur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Ketersediaan Air Bersih

1. Zonal
Tabel 1. Perhitungan debit Air Zona 1
Jumlah |\ o wtud | volumeq | | DT
Percob etik) iter) (Iltgr/de
aan tik)
1 1,13 9 7,96
2 1,09 9 8,25
3 1,10 9 8,18
4 1,11 9 8,10
5 1,10 9 8,18
Y, 5,53 40,67
Rata- 8,13
rata

Dari data di atas diperoleh debit air yang
mengalir pada pipa 57 (140mm OD) dalam
waktu 1 detik adalah 8,13 liter/detik.

2. Zona?2
Tabel 2. Perhitungan debit air dilapangan

pada zona 2
Jumlah | Waktu(d | Volume(l | Debit
Percob | etik) iter) (liter/de
aan tik)
2,56 9 3,51
2,39 9 3,76




Jumlah | Waktu(d | Volume(l | Debit
Percob | etik) iter) (liter/de
aan tik)

3 2,47 9 3,64

4 2,54 9 3,54

5 2,50 9 3,6

Y 12,46 18,05
Rata- 3,61
rata

Dari data di atas diperoleh debit air yang

3031 1.288 77280 0,894

2032 1.291 77460 0,897

Kebutuhan air domestik penduduk Desa

Saojo pada tahun 2032 sebanyak 0,897
liter/detik.

Analisis Kebutuhan Air Non Domestik

Tabel 5. Kebutuhan air non-domestik penduduk
Desa Saojo pada tahun 2032 sebesar 0,0448

mengalir pada pipa 3” (89mm OD) dalam liter/detik
waktu 1 detik adalah 3,61 liter/detik. Tabun|  Jumbh Kebutuban air domestik | Kebutuhan Air Non
Penduduk(jiwa) (liter/detik) Domestik (liter/detik)
Analisis pertumbuhan Penduduk x ¥ Q4 = rx(6Olitelorang/ | gn =0d x 5%
Tabel 3. Perhitungan Perkiraan Jumlah Penduduk harl)) /(24 x 3600)
Desa Saojo Tahun 2018-2032 oy e Sl oo
2024 1.266 0,879 0,0439
No Tahun (x)| Jumlah Penduduk/Jiwa (y) 5055 56 oaE Y
1 2018 1.246 2026 1272 0,883 0,0441
2 2019 1.252 2027 1275 0,885 0,0442
3 2020 1.250 2028 1.278 0,887 0,0443
4 2021 1.256 2029 1.282 0,890 0,0445
5 2022 1260 2030 1.285 0,892 0,0446
5 5023 1.262 3031 1.288 0,894 0,0447
7 5024 1,266 2032 1.291 0,897 0,0448
3 5025 1269 Kebutuhan air non-domestik penduduk Desa
5 2026 1272 Saojo pada tahun 2032 sebesar 0,0448
10 2027 1275 liter/detik.
11 2028 1.278
12 2029 1.282 Analisis Kehilangan Air
13 5030 1.285 Tabel 6. Kehilangan Air Desa Saojo
14 2031 1.288 Tahun Jumlah Kehilangan air
15 2032 1.291 Penduduk(jiwa) | (liter/detik/orang)
Jumlah penduduk Desa Saojo ditahun 2032 X Y Qa
sebanyak 1291 jiwa. = (Qd
+ On) x 15%
Analisis Kebutuhan Air Domestik 2023 1.262 0,1379
Tabel 4. Kebutuhan Air Domestik Desa Saojo 2024 1.266 0,1384
Tah Jumlah Kebutuhan air 2025 1.269 0,1387
un Penduduk(ji Domestik 2026 1.272 0,1390
wa) (liter/detik) 2027 1.275 0,1393
2028 1.278 0,1396
X Y Qd = 2029 1.282 0,1401
(v x(60liter/orang 2030 1.285 0,1404
) / 3031 1.288 0,1408
Hari)) / (24 x 2032 1.291 0,1412
- 3600). Kehilangan air total pada tahun 2032 sebesar
Liter/H | Liter/De 0,1412 liter/detik.
ari tik
2023 1.262 75720 0,876 Analisis Kebutuah Air Total
2024 1.266 75960 0,879 Tabel 7. Kebutuhan Air Total
2025 1.269 76140 | 0,881 Tahun Jumlah Kebutuhan Air
2026 1.272 76320 0,883 Penduduk(jiwa) Total
2027 1.275 76500 0,885 (liter/detik/orang)
2028 1.278 76680 0,887 X Y ot
2029 1.282 76920 0,890 =Qd+ Qn
2030 1.285 77100 0,892 + Qa




2023 1.262 1,0577
2024 1.266 1,0613
2025 1.269 1,0637
2026 1.272 1,0661
2027 1.275 1,0685
2028 1.278 1,0709
2029 1.282 1,0746
2030 1.285 1,077

3031 1.288 1,0795
2032 1.291 1,083

Kebutuhan air total penduduk Desa Saojo
pada tahun 2032 sebesar 1,083 liter/detik.

Broncaptering Zona 1 dan Zona 2
Bangunan penangkap air baku

PMA(broncaptering) masih menggunakan
broncaptering yang telah ada sebelumnya
karena debit air yang di tampung masih bisa
memenuhi kebutuhan air sampai dengan tahun
2032.
1. Zonal

Broncaptering zona 1 dapat menapung
volume air hingga 8500 liter dengan debit air
yang mengalir sebesar 8,13 liter/detik, terletak
pada jarak + 421 meter dari reservoir zona 1,
memiliki elevasi 569 meter dari permukaan
laut. Kapasitas PMA (broncaptering) yang
sekarang digunakan :

Panjang = 3,35 meter

Lebar = 1,95 meter

Tinggi kapasitas air = 1,31 meter

Tinggi kapasitas mati = 0,4 meter

Volume debit air =3,35x1,95x1,31
=8,5md

Volume broncaptering =3,35x1,95x 1,71

%

bar 6. Tingi Kapasitas Mati PMA Zona

Gambar 7. Jarak dari PMA Zona 1 sampai
Reservoir Zona 1 + 420 Meter

2. Zona?2

Broncaptering zona 2 dapat menampung
volume air hingga 7400 liter dengan debit air
yang mengalir sebesar 3,61 liter/detik, terletak
pada jarak = 620 meter dari reservoir zona 2,
memiliki elevasi 554 meter dari permukaan laut.
Kapasitas PMA  (broncaptering)  yang
digunakan sekarang :

Panjang = 3 meter

Lebar = 1,85 meter

Tinggi kapasitas air = 1,33 meter

Tinggi kapasitas mati = 0,2 meter

Volume debit air =3x1,85x1,33
=74md

Volume broncaptering =3x1,85x 1,53

Gama 9. Jak dari PMA Zona 2 sampai
Reservoir Zona 2 + 620 Meter
Analisi Desain Reservior Zona 1 dan 2
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Gambar 10.7R1’eservoir Zona 1, didesain
menggunakan apk SketchUp 2017
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Gambar 11. Reservoir Zona 2, didesain
menggunakan apk SketchUp 2017

Analisis Kebutuhan Hidran Umum
1. Zonal
Jumlah penduduk tahun 2032 = 1291 jiwa

Jumlah penduduk zona 1 =60%

Jumlah penduduk zona 1 = 1291 x 60%
=775 jiwa

Jumlah hidran zona 1 =775:100
=7,75 atau 8

Perhitungan kebutuhan air harian tiap
hidran, sebagai berikut :
Kebutuhan air total zona 1
=775 x 72,45 liter/orang/hari
=56.149 liter/hari
Kebutuhan air maksimum (1,1)
=56.149x 1,1 =61.764 liter/hari
Kebutuhan air hidran di zona 1
=61.764:8
=7.720 liter/hari/hidran
= 0,0893 liter/detik/hidran

2. Zona?2
Jumlah penduduk tahun 2032. = 1291

Jumlah penduduk zona 2 = 40%

Jumlah penduduk zona 2 = 1291 x 40%
=516 jiwa

Jumlah hidran zona 2 =516:100

= 5,16 atau 5 (reservoir zona 2 berfungsi juga
sebagai sarana pelayanan air bagi masyarakat
yang berada disekitar reservoir).
Jumlah hidran umum vyang sudah ada
sebanyak 2 hidran umum + reservoir dan
masih kurang 2 hidran umum, pembangunan
hidran umum yang masih kurang harus
dilakukan untuk dapat mencukupi kebutuhan
air bersih masyarakat Desa Saojo
Kebutuhan air total zona 2
=516 x 72,45 liter/orang/hari
= 37.384 liter/hari
Kebutuhan air maksimum (1,1)
=37.384x1,1

=41.122 liter/hari
Kebutuhan air hidran di zona 1
=41.122:5
= 8. 224 liter/hari/hidran
= 0,0951 liter/detik/hidran
Dimensi hindran umum disesuaikan dengan
kebutuhan air harian yaitu:
= 72,45 x 100 =7.245 liter/hari
= 7,245 m®/hari

Mainhole Pipa Ventilasi

Pipa peluap

|

Gambar 12. Ukuran dimensi HU dan perlengkapan
HU

Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam upaya pengembangan sistem
penyediaan air bersih di Desa Saojo,
ketersediaan sumber air bersih diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat hingga tahun
2032. Berdasarkan survey lapangan, debit mata
air di zona 1 mencapai 8,13 liter/detik,
sementara di zona 2 sebesar 3,61 liter/detik.
Data penduduk Desa Saojo pada tahun 2032
menunjukkan jumlah penduduk sebanyak 1291
jiwa, dengan proyeksi jumlah penduduk hingga
tahun 2032 dihitung menggunakan metode
regresi liner.

Untuk pelayanan air bersih,
direncanakan penggunaan Hidran Umum (HU)
yang akan ditempatkan sesuai dengan peta
perencanaan pembangunan. Kebutuhan air
domestik pada tahun 2032 sebesar 0,897
liter/detik  dengan  standar  kriteria 60
liter/orang/hari, sementara kebutuhan air non-
domestik sebesar 0,0448 liter/detik, yang
diperoleh dari 5% kebutuhan air domestik.

Diperkirakan kehilangan air pada tahun
2032 sebesar 0,1412 liter/detik, yang berasal
dari 15% kebutuhan air domestik ditambah
dengan kebutuhan air non-domestik. Jumlah
total air bersih yang dibutuhkan hingga tahun
2032 mencapai 1,083 liter/detik/orang.
Kebutuhan air harian maksimum dan kebutuhan
air pada jam puncak tahun 2032 adalah masing-
masing 1,191 liter/detik dan 1,624 liter/detik.

Bangunan  penangkap air  baku
(broncaptering) di zona 1 mampu menampung
hingga 8500 liter air dengan debit 8,13
liter/detik, menggunakan pipa berukuran 5 inci



atau 140mm OD. Sementara di zona 2,
broncaptering mampu menampung hingga
7400 liter air dengan debit 3,61 liter/detik,
menggunakan pipa berukuran 3 inci atau
89mm OD.

Untuk distribusi air, di zona 1, air
dialirkan menggunakan sistem gravitasi
karena letak PMA (broncaptering) lebih tinggi
dari reservoir zona 1. Sedangkan di zona 2, air
dialirkan menggunakan bantuan mesin pompa
karena elevasi PMA lebih rendah dari
reservoir zona 2. Air bersih dari reservoir zona
1 dialirkan menggunakan system gravitasi ke
pipa distribusi hingga daerah pelayanan
Hidran Umum (HU). Sementara di zona 2,
sistem serupa digunakan untuk
mendistribusikan air dari reservoir zona 2
hingga daerah pelayanan HU zona 2.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil analisis dan perhitungan diatas,
sumber air baku atau air bersih masih dapat
mecukupi kebutuhan air bersih masyarakat
Desa Saojo sampai dengan 10 tahun kedepan
dengan jumlah penduduk sebanyak 1291 jiwa
pada tahun 2032. Ada 2 sumber air baku atau
air bersih yang digunakan untuk memenubhi
kebutuhan air masyarakat Desa Saojo, sumber
1 dapat menghasilkan debit air sebanyak 8,13
liter/detik dan sumber air 2 menghasilkan
debit air sebanyak 3,61 liter/detik, oleh karena
itu wilayah distribusi air bersih dipisahkan
menjadi zona 1 dan zona 2. Pembagian 2 zona
pelayanan air bersih menjadi solusi yang
efektif dengan begitu sumber air yang ada
ditiap zona, dapat didistribusikan sesuai
kebutuhan air bersih masyarakat yang ada
didaerah pelayanan air bersih zonal maupun
zona 2. Jaringan pipa dan jumlah hidran umum
yang ada didaerah pelayanan saat ini tidak
mampu untuk memenuhi kebutuhan air bersih
seluruh masyarakat Desa Saojo, karena itu
pentingnya merancang jaringan pipa Yyang
baru dan penambahan jumlah hidran umum
sesuai dengan persebaran jumlah masyarakat.

Saran

1. Merancangan kembali sistem jaringan
perpipaan dan penambahan jumlah hidran
umum Yyang ada di Desa Saojo
menggunakan hasil analisis  dan
perhitungan yang telah dilakukan pada
penelitian ini.

2. Pembagian masyarakat menjadi 2 zona
sangat membantu dalam perdistribusian air
agar lebih baik

3. Harus ada kerja sama antar pihak penduduk
masyarakat Desa Saojo dengan pemerintah
Desa Saojo dalam menjaga Kkelestarian
sumber air dan fasilitas sistem penyediaan air
bersih yang ada untuk menjaga kontinuitas
dan kualitas mata air

4. Penambahan meteran air per rumah menjadi
salah satu solusi dalam  mengatasi
penggunaan air Yyang berlebihan dari
kebutuhan air harian.
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